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ABSTRAK 

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara siswa dengan guru. Di abad 
21 ini guru dan siswa dituntut untuk lebih menggunakan media digital di dalam 

proses pembelajaran sehingga akan memudahkan dalam proses pembelajaran dan 
pembelajaran lebih menarik. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
literasi sejarah agar dapat digunakan dan berfungsi dengan baik di dalam 

pengembangan bahan ajar digital.  Siswa akan lebih memahami materi sejarah dan 
meningkatkan pemahaman tentang pembelajaran sejarah. Di samping itu pula, 

setiap model pembelajaran selalu mempunyai tahapan-tahapan (sintaks) oleh 
dalam penerapnnya oleh guru. Antara sintaks yang satu dengan sintaks yang lain 

juga mempunyai perbedaan. Perbedaan-perbedaan ini berlangsung di antara 
pembukaan dan penutup yang harus dipahami oleh guru supaya model-model 
pembelajaran dapat dilaksanakan dengan berhasil.  Literasi sejarah itu sangat 

penting di dalam bahan ajar ini karena literasi sejarah berpengaruh di dalam 
peningkatan kualitas siswa jika siswa kurang pemahaman literasi sejarahnya maka 

pelajaran sejarah lama kelamaan akan menghilang. Literasi sejarah menjadi sebuah 
tantangan untuk guru agar literasi sejarah dapat berkembang dengan baik dan 

literasi sejarah dapat berfungsi dengan baik di lingkungan sekolah. Banyak 
tantangan yang harus dihadapi oleh guru terhadap literasi sejarah diantaranya yaitu 
potensi guru yang masih rendah terhadap pengembangan literasi sejarah, waktu 

yang diberikan sedikit di dalam pembahasan tentang literasi sejarah. Kemudian 

minat dan motivasi guru tentang literasi sejarah sangat sedikit.  

Kata kunci: bahan ajar digital, literasi sejarah. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia. Ppendidikan selalu mengalami 

perubahan perkembangan dan perbaikan sesuai dengan perkembangan di segala 

bidang kehidupan. Perubahan dan perbaikan dalam bidang pendidikan meliputi 

berbagai komponen yang terlibat di dalamnya baik itu pelaksana pendidikan di 

lapangan, mutu pendidikan, perangkat kurikulum, sarana dan prasarana 

pendidikan dan mutu manejemen pendidikan termasuk perubahan dalam metode 

dan strategi pembelajaran yang lebih inovatif. Upaya perbaikan tersebut berguna 
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untuk memperbaiki kualita spendidikan di Indonesia agar lebih baik lagi dan sesuai 

yang diharapkan. Pendidikan yang berkualitas memegang peranan yang sangat 

penting untuk menjamin kelangsungan bangsa dan negara. Hal ini tidak bisa 

terlepas dari peranan penting para perancang pendidikan nasional, yang mengolah 

pendidikan nasional menjadi lebih baik dan memiliki kualitas yang bermutu untuk 

mengimbangi pendidikan di dunia.  

Pendidikan yang berkualitas dapat dihasilkan melalui pendidikan nasional yang 

tercantum pada Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 

2003 yang menyatakan bahwa Pendidikan Nasional bertujuan untuk 

mengembangka npotensi pesertadidik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta 

bertanggungjawab. Berdasarkan tujuan di atas, maka diharapkan pendidikan dapat 

sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, sehingga menghasilkan mutu 

pendidikan yang berkualitas. Namun pada kenyataannya, mutu pendidikan yang 

rendah merupakan masalah yang dihadapi dunia pendidikan. Mutu pendidikan 

yang rendah dapatd isebabkan proses pembelajaran yang belum efektif. 

Perkembangan pembelajaran di sekolah menengah atas saat ini telah cukup pesat. 

Berbagai bahan ajar  telah dikembangkan dengan strategi untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran sejarah.  

Pendekatan pembelajaran sejarah bisa memberi kemungkinan mengembangkan 

kemampuan murid untuk berfikir aktif dan kreatif dalam proses belajar. Agar 

pembelajaran sejarah terkesan tidak membosankan, maka guru dituntut lebih kratif 

dalam menyampaikan pelajaran sejarah di kelas agar siswa lebih tertarik belajar 

sejarah. Untuk meningkatkan minat belajar siswa agar mencapai prestasi belajar 

dengan nilai rata-rata  maksimal. Selain itu, siswa juga diharapkan mampu 

mengidentifikasi masalah, menganalisis masalah, mengumpulkan bukti, 

menyelidiki bukti, fakta dan opini, menyelesaikan bukti dan fakta, menarik 

kesimpulan, memberikan argument untuk mendukungp endapatnya. Pembelajaran 

sejarah selalu menjadi bagian dari komponen yang terkait secara padu untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional. Sering kali kita jumpai masalah-masalah 

dalam pendidikan yang sangat krusal dan butuh penanganan khusus oleh pihak 

sekolah.  

Permasalahan pendidikan selalu muncul bersamaan dengan perkembangan 

kemampuan siswa, situasi dan kondisi lingkungan yang ada, pengaruh informasi 

dan kebudayaan serta berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Akan 

tetapi melalui sejarah nilai-nilai masa lampau dapat dipetik dan digunakan untuk 

menghadapi masa kini. Pendidikan sejarah memberikan pengertian kepada 

masyaraka ttentang makna dari peristiwa masa lampau. Sehingga pendidikan 

sejarah yang dilaksanakan berdasarkan pemahaman dan kearifan dapat membantu 
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mewujudkan generasi yang sadar sejarah dan bijaksana dalam menanggapi masa 

lampau agar dapa tmenata masa depan secara lebih baik. Oleh karena itu, 

pendidikan sejarah mempunyai peranan yang sangat penting dalam menbentuk 

kepribadian suatu bangsa. Sekali peristiwa sejarah itu terjadi maka peristiwa itu 

akan lenyap, yang tertinggal hanyalah jejak-jejakdari peristiwa yang kemunduran 

dijadikan sumber dalam menyusun sejarah yang sering disebut peninggalan sejarah. 

.Literasi adalah kemampuan menggunakan potensi dan keterampilan dalam 

mengolah dan memahami informasi ketika melakukan kegiatan membaca dan 

menulis.  agar literasi sejarah dapat digunakan dan berfungsi dengan baik juga 

memberikan pengetahuan akan pentingnya pemahaman pembelajaran sejarah 

untuk memahami peristiwa masa lalu yang berkaitan dengan peristiwa masa kini. 

Siswa juga dapat lebih memahami materi sejarah yang diberikan oleh guru dengan 

adanya literasi sejarah. 

Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan 

materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang 

didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang 

diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala 

kompleksitasnya. Menurut para ahli (Widodo dan Jasma di dalam Lestari, 2013:1) 

materi pembelajaran pada dasarnya adalah “isi” dari kurikulum, yakni berupa mata 

pelajaran atau bidang studi dengan topik/subtopik dan rinciannya (Ruhimat, 

2011:152). Para siswa diajak untuk berfikir, dan menduga-duga dari jawaban 

tentang pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang diberikan oleh pendidik 

pada awal pembelajaran. Setelah sebagian besar siswa menjawab, pendidik 

memulai pembelajaran dengan menggunakan jawaban dari siswa.  

Pentingnya penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yaitu 

di dalam penelitian ini penelitian ini menghasilkan bahan ajar digital yang 

bermanfaat bagi guru pendidikan sejarah dan siswa  dalam membahas materi 

masuknya Belanda ke Indonesia dan untuk meningkatkan pemahaman berupa 

literasi sejarah bagi siswa. Bagi Sekolah hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 

meningkatkan mutu pendidiakan yang dihubungkan pada muatan lokal, yaitu 

tentang Kerajaan Kuningan yang merupakan sejarah local yang memiliki 

keunggulan di daerah Kuningan sehingga pembelajaran lebih menarik.  

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian maka peneliti menggunakan 

penelitian pengembangan Research and Development (RnD). Menurut ahli 

(Sugiyono 2004) mengatakan bahwa metode di dalam penelitian pengembangan 

atau Research and Development yaitu merupakan suatu penelitian pengembangan 

yang hasilnya sebuah produk bahan ajar digital kemudian nanti akan diuji tingkat 

efektifitas produknya seperti apa sehingga akan menghasilkan model atau 
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pembelajaran sejarah  yang terdapat di dalam rumusan masalah peneliti. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa penelitian pengembangan ini adalah sebuah bentuk bahan ajar 

digital yang dapat memudahkan guru dan siswa, sehingga proses pembelajaran 

lebih efektif dan menyenangkan sesuai yang diharapkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dimulai dengan menggunakan literature, buku, jurnal dan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Oleh karena itu 

peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian ini di sekolah SMA Negeri 3 

Kuningan yang dimulai dengan studi pendahuluan. 

Literasi sejarah merupakan suatu kemampuan yang penting dimiliki siswa 

dalam pembelajaran IPS. Dalam konteks kekinian, literasi memiliki arti yang 

sangat luas.Literasi bisa berarti melek teknologi, politik, berpikiran kritis, dan peka 

terhadap lingkungan sekitar. Bukhori (2005) mengemukakan “Literasi kontemporer 

sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan informasi tertulis atau cetak 

untuk mengembangkan pengetahuan sehingga mendatangkan manfaat bagi 

masyarakat.” Maka literasi sejarah dapat diartikan sebagai suatu sikap literat 

terhadap sejarah berdasarkan pengetahuan dan pemahaman yang dikembangkan 

oleh siswa.  

Literasi sejarah tidak menjadikan siswa hanya melekakan sejarah tetapi juga 

memiliki sikap kritis dan peka terhadap lingkungan sejarah. Ahonan (2005:1) 

memandang historical literacy adalah kemahiran dalam membaca dan 

mendiskusikan sejarah, Jika seseorang mampu mempertanyakan bukti dan 

penjelasan sejarah, maka orang tersebut dianggap telah memahamik onsep-konsep 

dasar sejarah sebagaimana yang diungkapkannya bahwa : Historical literacy’ is a 

behaviouristic term suggesting a mastery of the basic historical information, which enables 

historical reading and discussion. If the person can ask questions of evidence and explanation, 

he or she is assumed to have a grasp of the basic procedural concepts of history and to be a 

critical reader. A Campbell, I Krisch, & A Kolstad (Darma, 2014:2) mengartikan 

literasi sebagai seperangkat kemampuan mengolahin formasi, jauh di atas 

kemampuan mengurai dan memahamibahanbacaansekolah. Literasi merupakan 

kemampuan membaca dan menulis. Kita mengenalnya dengan melek aksara atau 

keberaksaraan. Dapat dipahami bahwa literasi merupakan kemampuan seseorang 

dalam mengolah berbagai informasi menjadi sebuah konsep pemahaman ilmu 

pengetahuan, sehingga ia tahu, paham, dan dapat mengolah serta 

mengembangankan sebuah pengetahuan.dan konvensi-konvensi yang 

menyertainya. Menurut Wells (1987: 111) menyebutkan bahwa terdapat empat 

tingkatan literasi, yaitu: performative, functional, informational, dan epistemic. Orang 

yang tingkat literasinya berada pada tingkat performatif, ia mampu membaca dan 

menulis, serta berbicara dengan simbol-simbol yang digunakan (bahasa). Pada 
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tingkat functional orang diharapkan dapat menggunakan bahasa untuk memenuhi 

kehidupan sehari-hari seperti membaca buku manual. Kemampuan literasi 

seseorang tidak muncul begitu saja atau bawaan sejak lahir tetapi diperlukan 

latihan dan bimbingan dari orang lain. Proses latihan dan bimbingan ini dimulai 

dari manusia kecil dalam lingkungan keluarga yang membiasakan aktifitas 

membaca atau  bahkan mungkin dari manusia itu masih dalam kandungan  

melaluikebiasaan ibunya membaca. Dari lingkungan keluarga proses tersebut akan 

didukung dan dikembangkan dalam lingkungan sekolah dan masyarakat dimana 

manusia itu berada. 

 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Tahap ini yaitu memilih guru yang akan menjadi teman pengembangan di 

dalam proses penelitian bahan ajar digital maple sejarah di kelas. Sebelumnya guru 

diberikan panduan dan arahan tentang implementasi bahan ajar digital sejarah. 

Selain sebagai pengampu di matap elajaran sejarah rekan guru ini juga dipilih 

berdasarkan pengalaman guru tersebut di dalam menggunakan bahan ajar digital 

dan juga dapat mengoperasikan teknologi dengan baik dan kesiapan siswa yaitu 

memberikan pengarahan kepada siswa sebelum pelaksanaan penggunaan bahan 

ajar digital diantaranya mempersiapkan alat – alat yang dibutuhkan selama proses 

pembelajaran menggunakan bahan ajar digital. 
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SIMPULAN  

Pengembangan bahan ajar digital kerajaan Kuningan ini dapat membantu 

guru untuk menghasilkan bahan ajar digital yang bermanfaat bagi guru pendidikan 

sejarah dan siswa. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan yang dihubungkan pada muatan lokal, yaitu tentang Kerajaan 

Kuningan yang merupakan sejarah local yang memiliki keunggulan di daerah 

Kuningan sehingga pembelajaran lebih efektif.  
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